
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari Hasil dan Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat Pengetahuan responden berdasarkan kelas didapatkan nilai 

tertinggi yang didapatkan oleh responden kelas IV,V,VI adalah nilai 

delapan.Kelas IV 38,40%, kelas V 47,60% dan kelas VI 54,!0%. 

2. Tingkat pengetahuan siswa tentang pencegahan Demam Berdarah Dengue 

di SD Negeri  2 Pejeng Kangin termasuk kedalam Kategori Baik. 

B. Saran 

1.Agar siswa dapat melaksanakan kegiatan penanggulangan DBD dimasing- 

masing rumah. 

2.Bagi masyarakat  

  Masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan tentang DBD sehingga  

dapat melakukan pencegahan lebih dini. 

3.Bagi petugas kesehatan 

   Petugas kesehatan mampu memberikan penyuluhan tentang pencegahan 

DBD ke semua siswa dan masyarakat sehingga angka kasus DBD menurun  
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